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Tesisini dimotivasi oleh adanya Surat Keputusan Menteri Keuangan SK No. 397/KMK.01/2004 tanggal 6
September 2004 yang berisi pengenaan Bea Masuk Anti Dumping (BMAD) atas impor Carbon Black di
Indonesia dari India, Thailand, dan Korea Selatan. Pengenaan BMAD berlaku selama 5 (lima) tahun sejak
diterbitkannya SK Menteri Keuangan ini. Akan tetapi, keputusan pengenaan BMAD atas impor carbon
black ini mendapat kecaman dari industri ban, yang merupakan industri hilir dari produk carbon black
tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak pengenaan Bea Masuk Anti Dumping terhadap
nilai impor carbon black di Indonesia dari India, Thailand, dan Korea Selatan serta dampaknya bagi industri
hilir dari carbon black tersebut di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan suatu produk dapat dikategorikan melakukan praktik dumping.

Model yang digunakan untuk estimasi dalam penelitian ini adalah dengan variabel impor carbon black dari
ketiga negara yang dikenakan BMAD setahun sebelumnya (IM 1), besarnya persentase BMAD yang
dikenakan kepada ketiga negara tersebut (AD), dan nilai tukar nominal (NER) dengan menggunakan
pendekatan analisis data panel. Dalam analisis data panel, pemilihan model estimasi yang efisien dilakukan
melalui uji spesifikasi F-test untuk mengetahui adanya efek individu, kemudian uji Hausmann untuk
menentukan Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). Dalam penelitian ini, ternyata
model yang efisien untuk analisis dampak pengenaan Bea Masuk Anti Dumping terhadap impor carbon
black di Indonesia adalah Fixed Effect Model.

Hasil estimasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa impor carbon black dari ketiga negarayang
dikenakan BMAD setahun sebelumnya (IM1) berpengaruh secara positif terhadap impor carbon black,
variabel besarnya persentase BMAD yang dikenakan kepada ketiga negara tersebut (AD) ternyata tidak
berpengaruh negatif terhadap impor carbon black, dan variabel nilai tukar nominal (NER) berpengaruh
secara positif terhadap impor carbon black.

Impor carbon black dari ketiga negara yang dikenakan BMAD setahun sebelumnya (IM1) berpengaruh
positif terhadap impor carbon black tahun ini secara signifikan padatingkat kepercayaan 95%. Variabel nilai
tukar dan negara yang dikenakan Bea Masuk Anti Dumping memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap impor carbon black di Indonesia. Variabel AD (besarnya BMAD) ternyata tidak mampu
menurunkan impor carbon black di Indonesia, melainkan menyebabkan meningkatnya impor carbon black
di Indonesia. Hal ini disebabkan karena supply yang tersedia tidak mampu memenuhi demand yang ada.
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Setelah dilakukan penelitian, pengenaan BMAD tidak mampu menurunkan nilai impor carbon black di
Indonesia. Maka itu, sebaiknya Menteri Keuangan mencabut SK yang dikeluarkan tentang pengenaan Bea
Masuk Anti Dumping (BMAD) atasimpor carbon black dari India, Thailand, dan Korea Selatan ke
Indonesia. Selain itu, perlunya Pemerintah untuk memberikan kemudahan kepada dunia usaha untuk
mendirikan perusahaan yang memproduksi carbon black di Indonesia. Kemudahan itu dapat berupa
pengucuran kredit dengan bunga rendah dan tidak mempersulit dalam pembuatan izin untuk mendirikan
pabrik yang memproduksi carbon black.



